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Proteksi sistem tenaga listrik pada gardu induk merupakan proteksi yang
digunakan untuk melindungi peralatan sistem tenaga listrik yang berada pada
gardu induk dari gangguan tegangan lebih yang diakibatkan sambaran petir dan
hubung singkat.Arrester merupakan peralatan yang difungsikan untuk melindungi
peralatan pada gardu induk dari sambaran petir maupun hubung singkat.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penempatan jarak ideal arrester dan
trasformator terhadap gangguan sambaran petir menggunkan simulasi software
ATP (Analysis Transient Programme) pada Gardu Induk 150 kV Kentungan.
Metode yang digunakan vyaitu menentukan penempatan arrester terhadap
transformator dengan menggunakan simulasi sotfware ATP dan melakukan
perbandingan hasil analisis perhitungan berdasarkan standar IEC 1958 dan SPLN
1978. Hasil dari analisis perbandingan nilai tegangan lebih pada titik jepitan
transformator saat sambaran petir sebesar 10 kA adalah 3.79 MV, sambaran petir
20 kA adalah 7,38 MV dan saat sambaran 40 kA adalah 13,93 MV untuk sistem
tanpa terpasang arrester. 164,68 kV untuk sistem terpasang arrester dengan jarak 5
meter dan 312,93 kV untuk jarak arrester 28,5 m saat arus sambaran 10 KA,
244,17 kV untuk sistem terpasang arrester dengan jarak 5 meter dan 357,39 kV
untuk jarak arrester 28,5 meter saat arus sambaran 20 kA dan 365,07 untuk sistem
terpasang arrester dengan jarak 5 meter dan 414,22 kV untuk jarak arrester 28,5
meter saat arus sambaran 10 kA. Nilai tegangan sambaran petir saat durasi
sambaran (tau) 5E-5 dan durasi waktu gelombang (T-f) 1.2E-6 lebih besar
dibandingkan saat nilai tau 11E-5 dan T-f 2,4E-6. Hal ini disebabkan karena
semakin kecil nilai durasi waktu sambaran dan gelombang sambaran petir, maka
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai puncak gelombang

Kata kunci: Arrester, Transformator, Jarak, Waktu Sambaran (tau), Waktu
Gelombang (T-f) dan ATP Draw



1. PENDAHULUAN

Saat ini energi listrik merupakan
kebutuhan primer yang menjadi salah satu
kebutuhan umat manusia. Sehingga peran
dari energi listrik tidak dapat dipisahkan
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Perkembangan yang pesat ini
juga harus didukung dengan sistem
ketenagalistrikan yang handal dengan
peralatan dan sumber daya manusia yang
memadai. Dengan sistem  ketenaga
listrikan yang dimulai dari pembangkitan,
transmisi, gardu induk, transmisi dan
gardu distribusi harus tetap dijaga
keandalannya agar dapat bekerja dengan
optimal. Salah satu penyebab rendahnya
keandalan dalam penyaluran energi listrik
yaitu adanya gangguan (fault) yang
disebabkan oleh  sambaran  petir.
Sambaran petir sendiri dibagi menjadi dua
berdasarkan cara penyambarannya yaitu
sambaran petir langsung (direct stroke)
yaitu sambaran yang arah alirannya
mengenai  langsung pada  konstruksi
bangunan di atas tanah tanpa melalui
perantara dan sambaran tidak langsung
(indirect stroke) yaitu
terjadi apabila sambaran petir tidak
mengenai langsung kawat fase dan telah
dilindungi oleh kawat petir.

Gardu induk merupakan salah satu
bagian dari sitem pendistribusian tenaga
listirk ke konsumen (beban), Gardu Induk
150 kV Kentungan merupakan gardu

induk yang memiliki sistem yang
interkoneksi dengan gardu induk lain di
Jawa Bali. Maka dari itu Gardu Induk 150
kV ~ Kentungan  haruslah  memiliki
keandalan yang tinggi. Dalam gardu induk
terdapat beberapa kompomen penting
dalam pendistribusian tegangan listrik
diantaranya  adalah transformator.
Transformator merupakan sebuah
komponen yang penting pada Gardu Induk
150 kV Kentungan yang berfungsi untuk
menurunkan tegangan 150 kV menjadi 20
KV yang akan disalurkan ke beban melalui
jalur transmisi saluran udara tegangan
tinggi, karena penempatan saluran udara
berada di  tempat terbuka dan
konstruksinya semakin besar tegangan
yang di salurkan maka semakin tinggi
menara penopang jalur transmisi dan akan
memperbesar resiko terjadinya tegangan
lebih karena sambaran surja baik secara
langsung  maupun tidak  langsung.
Sambaran petir atau surja ini akan
mengakibatkan tegangan lebih  yang
melebihi kapasitas isolasi transformator
tenaga yang akan  mengakibatkan
kerusakan pada unit transformator dan
akan mengakibatkan adanya gelombang

berjalan.



Oleh sebab itu penentuan jarak
arrester terhadap transformator dibutuhkan
analisiss dan perhitungan yang tepat
sehingga transformator dapat terlindungi
dengan maksimal dan tegangan lebih yang
terjadi serta gelombang berjalan yang
terjadi akan di kebumikan (disalurkan ke
tanah) terlebih dahulu sebelum sampai
pada transformator.

Berdasarkan sistem proteksi pada
Gardu Induk 150 kV Kentungan, maka
terdapat metode dalam menetukan jarak
ideal penempatan arrester yang berfungsi
sebagai alat proteksi tegangan lebih untuk
transformator di Gardu Induk Kentungan
yaitu dengan mengunakan perhitungan
manual berdasarkan standari dari IEC
(1958) dan SPLN (1978:4) dan simulasi
program ATP Draw. Kedua metode ini
memiliki  parameter  sendiri  dalam
menentukan jarak ideal arrester sebagai
perlindungan transformator dari bahaya
tegangan lebih yang diakibatkan sambaran
petir, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Oleh karena itu pada penelitian
tugas akhir ini akan dilakukan penelitian
tentang analisiss penempatan jarak ideal
arrester dan transformator terhadap
gangguan sambaran petir agar di dapat
hasil yang benar dan tepat. Pengujian ini
dilakukan dengan cara mengevaluasi
tegangan lebih yang terjadi pada jepitan
transformator tenaga bagian primer dan

tegangan lebih pada arrester saat terjadi

sambaran petir pada saluran transmisi
SUTT (Saluran Udara Tegangan Tinggi),
serta membandingkan dengan analisiss
perhitungan manual penempatan jarak
ideal arrester  dan transformator
berdasarkan standari dari IEC (1958) dan
SPLN (1978:4). Dengan menggunakan
simulasi perangkat lunak yang berfungsi
untuk menganalisiss tegangan lebih yaitu
ATP ( Analysis Trasient Programme)
sehingga dengan demikian akan diketahui
tingkat keandalan dari sistem operasi
arrester sebagai proteksi transformator di
Gardu Induk 150 kV Kentungan.
2.  TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan ~ rumusan  masalah
tersebut maka tujuan yang ingin dicapai
dari tugas akhir ini adalah:

1. Melakukan simulasi dengan analisis
penempatan jarak ideal arrester dan
transformator terhadap sambaran
petir menggunakan simulasi program
ATP (Alternative
Program) di Gardu Induk 150 kV
Kentungan.

2. Melakukan

maksimum penempatan arrester dan

Transients

perhitungan jarak

transformator ~ sebagai  proteksi
transformator di Gardu Induk 150
kV Kentungan.

3. Menganalisis pengaruh perubahan
durasi waktu sambaran dan durasi
waktu gelombang sambaran petir di
Gardu Induk 150 kV Kentungan.



4. Melakukan analisis perbandingan
hasil perhitungan dengan standari

IEC (1958) dan PLN (1978:4) dari

analisis penempatan jarak ideal

arrester dan transformator terhadap
sambaran petir menggunakan
simulasi program ATP (Alternative

Transients Program) di Gardu Induk

150 kV Kentungan.

3. METODE PENELITIAN

metode yang digunakan dalam
penelitian kali ini adalah metode Observasi
yang dilakukan dengan cara mendatangi
likasi penelitian yang berada pada Gardu
Induk 150 kV Kentungan.

Adapun data-data yang dibtuhkan
dalam penelitian ini dantar lain: Diagram
Single Line, data sheet arrester, jarak
arrester dan transformator dilapangan, data
sheet transformator dan data-data tentang
saluran trasmisi.

Analisis dilakukan dengan
melakukan perhitungan manual jarak
arrester dan transformator yang dimana
hasil perhitungan tersebut akan dijadikan
sebagai referensi jarak yang akan
dimasukan dalam simulasi sofware ATP
(Alternative Transients Program) dimana
dalam simulasi tersebut akan terdapat
duabuah asumsi yaitu tanpa terpasangnya
arrester pada rangkaian dan terpasangnya
arrester pada rangkaian.

Metode penelitian dimulai dengan

studi literatur sebagai acun dalam

penelitian baik dari buku-buku maupun
penelitian penelitan sebelumnya. Diagram

alir dapat di lihat pada gambar 2.1.
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HASIL DAN ANALISI
4.1. Perhitungan Tegangan Dasar
Arrester

Tegangan dasar arrester dapat
dihitung menggunakan persamaan
sebaga berikut:

Er=a.p. Um
Sehingga :
Er=0.8x1.2 x 150 kV
Er =144 kV

Maka dengan persamaan diatas
didapat bahwa tegangan dasar
arrester di Gardu Induk 150 kV
Kentungan sebesar 144 kV.

4.2. Jarak Arrester dan
Transformator Menurut IEC
(1950) dan SPLN (1978)

Perhitungan jarak arrester dan
transformator menutur standari yang
telah ditetapkan oleh IEC (1958) dan
SPLN (1978) dapat  dicari
menggunakan  persamaan  (2.20)
sebagai berukut:

Ep =E,+2AS]/v
Sehingga:
650 = 450 + (2 x 1000) S /300
_ (650 -460) 300
2x 1000
S =28, 5 Meter

4.3. Jarak ldeal Arrester dan
Transformator di Gardu Induk
150 kV Kentungan

Dengan menerapkan persamaan yang
sama dengan yang telah di tetapkan
oleh IEC (1958) dan SPLN (1978),
maka jarak ideal arrester dan
transformator di Gardu Induk 150
kV Kentungan dapat dicari dengan
persamaan sebagai berukut :
Ep=E,+2AS/v
165,750 = 132+ (2 x 1000) S/300

_ (165,750 - 132) X 300
a 2 x 1000

S =5,0625 meter
4.4. Simulasi ATP (Alternative
Transients Program)

S

Simulasi ini menggunakan dua
buah kondisi dimana kondisi
pertama tanpa  terpasangnya
arrester dan kondisi ke dua
terpasangnya arrester

4.4.1. Tanpa Arrester
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Gambar 4.1. Simulasi tanpa arrester



1. Kondisi Dititik Sambaran 0,412 ms dengan nilai tegangan
Petir sebesar 3,45 MV. Ada pun grafik

a. Arus Terhadap Waktu
Arus sambaan akan mengari ke
dua arah baik ke arah pembangkit sambaran:

tegangan terhadap waktu dititik

maupun ke arah gardu induk. Di .
bawah ini merupakan gambar
gelombang dua arah tersebut:
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Gambar 4. 2. Gelombang arus terhadap

waktu dititik sambaran petir 2. Kondisi Pada Jepitan
Transformator

Dari gambar 4.2 diatas a. Tegangan Pada  Japitan
terlihat bahwa arus yang mengalir Transformator
ke arah Gardu Induk 150 kV Pada saat arus ambaran 10
Kentungan pada saat arus puncak kA tegangan vyang terjadi
di titik sambaran petir sebesar sebear 3,79 MV, Sedangkan
9458,1 A pada saat waktu muka untuk arus sambaran petir 20
2,00 ps, sedangkan untuk nilai arus kA diperoleh tegangan puncak
puncak yang mengalir ke arah dengan nilai tegangan sebesar
pembangkit pada saat arus puncak 7,38 MV. Dan yang terakhir
dititik sambaran sebesar 8296,4 A menggunkan sambaran petir 40
pada saat waktu muka 2,8,00 ps. kA didapat tegangan puncak
b. Tegangan Terhadap Waktu tertinggi dengan nilai tegangan

Pada titik sambaran petir puncak sebesar 13,93 MV.

tegangan yang terjadi  saat Adapun tabel perbandingan

sambaran petir dititik sambaran tegangan  puncak  masing

dengan arus sambaran sebesar 10 masing arus sambaran:
kA. Maka diperoleh waktu

puncak sambaran berada pada




Tabel 4.1. Perbandingan
teggangan  puncak  masing-

masing arus sambaran

No Arus Tegangan
Sambaran (MV)
(kV)
1 10 3,79
2 20 7,38
3 40 13,93
3. Kondisi Pada Beban

a. Arus Terhadap Waktu
Gelombang arus terhadap
waktu pada beban akibat
sambaran  tertinggi  adalah
76,68 A pada saaat waktu
muka 0,475 ms.
b. Tegangan terhadap waktu

Puncak gelombang
tegangan yang diakibatkan oleh
sambaran petir terjadi saat
waktu muka 0.476 ms dengan

nilai tegangan sebesar 30,68 kV

4.4.2. Simuiasi ATP

Menggunakan Arrester
Pada simuasi kali ini titik

yang diteliti hany apada titik
jepitan transformator ~ dan
terdapat beberapa Variasi data

percobaan agar di dapat hasil

yang maksimal, diantaranya
yaitu:

1. Besaran arus sambaran
yaitu 10 kA, 20 kA dan 40
KA.

2. Durasi  sambaran  (Tau)
yaitu 5E-5 dan 11E-5.

3. Durasi waktu gelombang
(T-f) yaitu 1,2E-6 dan 2,4E-
6.

4. Jarak  antara  arrester
dengan transformator
diantaranya 5 m sebagai
jarak  perhitungan  di
lapangan, 28, 5 m sebagai
jarak perhitungan menurut

IEC (1950) dan SPLN
(1978), serta

beberapa jarak diantara
jarak dipalangan dan
jarak SPLN dan IEC
yaitu 3.15 m, 5 m, 10
m, 13 m, 17,5 m, 23 m
dan 28,5 m.



1. Sambaran Petir 10 kV

Tabel 4. 2. Tegangan transformator saat arus sambaran 10 kA

Tegangan Transformator dititik (X0020) (kV)
No | Jarak Arus Petir 10 kA
T-f Tau T-f Tau T-f Tau T-f Tau
1,2E-6 | 5E-5 | 1,2E-6 | 11E-5 | 2,4E-6 | 5E-5 | 2,4E-6 | 11E-5
1 3.15 343,24 300,15 279,16 275,00
2 5 187,86 164,68 271,53 270,9
3 10 314,74 310,42 311,56 307,07
4 13 307,94 306,01 304,41 302,46
5 17.5 343,82 342,41 344,61 342,44
6 23 375,85 372,28 369,01 370,66
7 28.5 366,95 320,32 312,93 319,29

Dari tabel diatas dapat
dilihat bahwa tegangan
transformator di titik pada saat
durasi waktu gelombang (T-f)
1,2E-6 dan durasi sambaran
(Tau) 5E-5 didapat tegangan
terendah yaitu 187,86 kV pada
jarak 5 meter antara arrester
dengan  transformator  dan
tegangan tertinggi berada pada
tegangan 375, 85 kV pada jarak
23 meter antara arrester dengan
transformator.

Sedangkan pada nilai saat
(T-f) 1,2E-6 dan (Tau) 11E-5

nilai tegangan terendah yaitu

164,68 kV pada jarak 5 meter
dan nilai tertinggi pada jarak 23
meter dengan nilai tegangan
sebesar 372,28 kV. Lalu pada

saat (T-f) 2.4 E-6 dan
(Tau) 5E-5 didapat nilai
terendah yaitu 271,53 kV pada
jarak 5 meter dan nilai tertinggi
berada pada nilai 369,01 kV
dengan jarak 23 meter.

Maka dari keseluruahan
simulasi dengan besar sambaran
petir 10 kA di dapat nilai
tegangan terendah yaitu 164,68
KV ~ dengan durasi waktu
gelombang (T-f) 1,2E-6 dan
durasi sambaran (Tau) 5E-5



pada jarak 5 meter, dan nilai
tegangan tertinggi yaitu 372,28
kV pada durasi waktu sambaran

durasi waktu gelombang yang

sama.
2. Sambaran Petir 20 kV

Tabel 4. 3. Tegangan transformator saat arus sambaran 20 kA

Tegangan Transformator dititik (X0020) (kV)
No | Jarak Arus Petir 20 kA
T-f Tau T-f Tau T-f Tau T-f Tau
12E-6 |5E-5 |12E-6 |11E-5 |24E-6 |5E-5 |24E-6 |11E-5
1 3.15 468,13 472,64 302,78 301,51
2 5 24417 245,45 336,57 335,3
3 10 353,38 339,43 349,38 337,12
4 13 342,41 339,08 339,03 335,43
5 17.5 410,41 407,39 411,76 406,05
6 23 456,65 445,19 458,25 443,79
7 28.5 379,5 358 370,98 357,39
Dari data diatas tegangan 245,45 kV, sedangkan

didapatkan bahwa nilai tegangan
terendah pada saat durasi waktu
gelombang (T-f) 1,2E-6 dan
sambaran (Tau) 5E-5
yaitu 244,27 kV pada jarak 5

meter

durasi
antara  arrester dan
transformator dan nilai tegangan
tertinggi yaitu pada jarak 3.15 m
yaitu 468,13 kV. Lalu pada saat
(T-f) 1,2E-6 dan (Tau)llE-5
maka tegangan terendah berada

pada jarak 5 meter dengan nilai

10

nilai tertinggi berada pada jarak
3.15 meter.

Namun berbeda pada saat
durasi (T-f) 2.4E-6 dan (Tau)
5E-5 nilai tegangan terendah
berada pada jarak 3,15 meter
dengan nilai tegangan sebesar
302,78 kV dan nilai tertinggi
berada pada jarak 23 meter yaitu
dengan nilai tegangan sebesar
458,25 kV. Dan pada saat (T-f)
2.4E-6 dan (Tau) 11E-5 nilai



tegangan terendah berada pada

jarak 3,15 meter dengan nilai
tegangan 301,51 kV dan

tegangan tertinggi berada

nilai
pada
jarak 23 meter dengan nilai
tegangan 443,97 kV.

Maka dari

simulasi diatas di dapat

hasil data
nilai
tegangan terkecil berada pada

jarak 5 meter dengan nilai
tegangan 244,17 kV dengan

nilai durasi waktu gelombang

3. Sambaran Petir 40 kV

tegangan terendah yaitu 365.07
KV pada jarak 5 meter dan nilai
tegangan tertinggi adalah 710.00
kV pada jarak 3.15 meter. Saat
nilai (Tau) diubah menjadu 11E-
5 dan (T-f) tetap 1.2E6 maka
didapat nilai tegangan terendah
367,32 kV dengan jarak 5 meter,

dan nilai tegangan teringgi

Tabel 4. 4. Tegangan transformator saat arus sambaran 10 kA

Tegangan Transformator dititik (X0020) (kV)
No | Jarak Arus Petir 40 kA
T-f Tau T-f Tau T-f Tau T-f Tau
1,2E-6 | 5E-5 | 1,2E-6 | 11E-5| 2,4E-6 |5E-5| 2,4E-6 | 11E-5
1 3.15 710,00 718,78 535,77 532,58
2 5 365,07 367,32 456,04 453,14
3 10 406,41 405,75 405,16 399,47
4 13 403,25 410,06 397,98 393,26
5 17.5 529,25 515,56 525,01 510,19
6 23 527,56 528,90 528,01 528,44
7 28.5 414,61 415,71 414,22 414,26
Dari data diatas (T-f) 1,2E-6, sedangkan pada

didapatkan bahwa pada saat
durasi waktu gelombang (T-f)
1.2E6 dan
(Tau) 5E-5

durasi sambaran

didapat  nilai

11

saat durasi waktu gelombang
(Tau) 2,4E-6 yaitu berada pada
jarak 3.15 meter dengan nilai
301.51kV

sedangkan  nilai




tegangan tertinggi berada pada
jarak 23 meter dengan nilai
tegangan dengan nilai saat
durasi waktu gelombang (T-f)
2.4E-6 dan durasi
(Tau) 5E-5 terdapat pada jarak
3.15 dengan
tegangan 718,68 kV.
Sedangkan pada nilai (T-f)
2.4E-6 dan (Tau) 5E-5 nilai

tegangan

sambaran

meter nilai

terendah  menjadi
berada pada jarak 13 meter
dengan nilat tegangan 397,98
kV, dan nilai tegangan tertinggi
masih pada jarak 3.15 meter
yaitu 535,77 kV, dan saat nilai
(Tau) 11E-5 dan T-f sama maka
didapat nilai tegangan terendah
berada pada jarak 13 meter
dengan nilai tegangan 393,26
kV, dan nilai tegangan tertinggi
berada pada jarak 3.15 meter
dengan nilai tegangan 532,58
kV.

Maka dari data diatas jarak
arrester dengan transformator
dengan impluse sambaran petir
40 kA didapatkan

terendah

sebesar

tegangan dengan
tegangan 365,07 kV pada jarak
5 meter dengan nilai durasi
sambaran petir sebesar 5E-5 dan
durasi waktu gelombang 1.2E-6
dan nilai

tegangan tertinggi

12

berada pada jarak 3,15 meter
dengan nilai durasi sambaran
petir sebesar 11E-5 dan durasi
1.2E-6
dengan nilai tegangan sebesar
718,68 kV.

waktu gelombang

4.5. Perbandingan Tegangan Saat

Menggunakan Arrester Pada
Jarak ldeal Dengan Tanps
Menggunakan Arrester

Dibawah ini merupakan tabel
saaat

perbandingan  teganggan

menggunakan  arrester  sebegai

perlindungan transformator dan

tanpa  menggunakan  arrester

sebagai perlindungan:

Tabel 4. 5. Perbandingan tegangan
puncak saat menggunakan aresrer dan

tanpa menggunakan arrester

Tegangan Dititik Jepitan
No Arus Transformator
Sambaran | Menggunakan | Tanpa
(kV) Arrester (5 | Arrester
meter)

1 10 164,68 kV 3,79

MV

2 20 244,17 kV 7,38

MV

3 40 268,70 kV 13,93

MV




Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa tegangan yang nelalui
jepitan transformtor bagian primer
terlihat perbedaan yang sangat
mencolok saat dipasang arrester
dan tanpa arrester. Pada saat arus
sambaran 20 kA maka tegangan
yang lewat pada  jepitan
transformator tanpa adanya arrester
sebesar 7,38 MV sedangkan saat
dipasangi arrester dengan jarak 5
metet maka tegangan yang melalu
jepitan transformator hanya sebesar
224,17  kV.
perbedaan yang sangat mencolok

terlihat  bahwa

antara di pasangnya arrester dengan
tanpa terpasangnya arrester.

Maka pentingnya
pemasangan arrester pada Gardu
Induk agar supaya peralatan
peralatan yang berada pada Gardu
Induk dapat berumur panjang dan
dapat tetap berfungsi dengan
normal saat terjadinya sambaran

petir.

5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan  simulasi  dan

analisis yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Sangat pentingnya setiap gardu
induk ~ mengunakan  arrester

sebagai pelindung atau proteksi

terhadap gangguan tegangan lebih
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dikarenakan arrester dapat
mempoteksi tegangan lebih yang
masuk ke transformator menjad
lebih rendah sehingga tidak

merusak peralatan di gardu induk

. Nilai tegangan yang melewati

jepitan transformator saat tidak
dipasang arrester sangatlah besar
yaitu pada arus sambaran 10 kA
maka tegangan puncak yang
melewati jepitan transformator
sebesar 3,79 MV, sedangkan saat
dipasang arrester hanya sebesar
164,68 kV, serta pada sambaran
20 kA tegangan puncak berada
pada angka 7,38 MV sedangkan
saat di pasang arester tegangan
yang melewati jepitan
transformator  hanya  sebesar
244,17 kV. Dan pada arus
sambaran 40 kA maka tegangan
puncak saat tidak terpasang
arrester sebesar 13,93 MV, namun
saat dipasangi arrester menjadi

268,70 kV.

. Jarak ideal antara arrester dan

transformator di Gardu Induk 150
kV Kentungan berdasarkan hasil
analisis simulasi software ATP
adalah sebesar 5 meter dimana
jarak ini sama dengan jarak yang
berada pada lapangan, sedangkan
jarak  maksimum  penempatan

arrester berada pada jarak 28,5



meter (data analisis perhitungan
SPLN 1978:4 dan IEC 1958. Oleh
karena itu, jarak antara arrester
dan transformator pada Gardu
Induk 150 kV Kentungan sudah
berada pada jarak aman dan dapat
dikatakan bahwa dengan jarak
tersebut sudah berada pada jarak
aman dari pengaruh sambaran
petir.

4. Perubahan waktu durasi sambaran
(Tau) dan perubahan durasi waktu
gelombang (T-) sangat

berpengaruh terhadap tegangan

puncak, dimana semakin Kkecil
durasi sambaran maka semakin
besar tegangan puncak yang
terjadi, semua ini dikarenakan
semakin kecil durasi sambaran
(Tau)

dibutuhkan untuk mencapai titik

maka waktu Yyang
puncak gelombang semakin kecil,
dan semakin kecil waktu durasi
gelombang maka akan dipastikan
semakin cepat pula tegangan
sampai pada puncak gelombang.

5.2. Saran

Adapun saran pada penelitian
analisis penempatan jarak ideal
arrester dan transformator terhadap
gangguan sambaran petir

menggunakan  simulasi  software

ATP (Alternative Transients
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Program) pada Gardu Induk 150 kV
Kentungan adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan pada  penelitian
selanjutnya dapat dikembangkan
menjadi sistem koordinasi proteksi
yang lebih kompleks dimulai dari
saluran

sistem pembangkit,

transmisi dan distribusi, serta
sampai pada beban /load.
2. Melakukan analisis pemilihan tipe

arrester yang tepat  untuk
memproteksi  peralatan pada
Gardu Induk 150 Kv Kentungan
dengan menggunakan software
ATP dan

rangkaian arrester dengan tipe

menvariasikan

yang berbeda serta sambaran
dengan variasi Tstar, Tau, T-f dan
arus sambaran yang lebih
beragam guna mendapatkan hasil
yang lebih maksimal.

3. Diharapkan dalam pemasangan
arrester haruslah terlebih dahulu
di  lakukan

analisis sehingga didapat jarak

perhitungan dan
ideal yangvdapat melindungi
komponen komponen pada Gardu
Induk 150 kV Kentungan.
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